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Abstract: This study aims to analyze the influence of green accounting and environmental
performance on sustainable growth and the moderating effect of profitability on energy
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2024. This quantitative associative
study used secondary data. The sample selection method used purposive sampling. The results
of the research data selection obtained 26 companies that passed the selection with a four-year
analysis period, from 2021 to 2024. The study used panel data analyzed using moderated
regression analysis with the help of Eviews 12 statistical software. The results showed that
green accounting had no effect on sustainable growth. Meanwhile, environmental performance
did affect sustainable growth. In addition, profitability moderated the effect of green
accounting on sustainable growth. These findings have implications for companies, namely
that companies are expected to manage green accounting and environmental performance well
to be able to support planned business expansion.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green accounting dan
environmental performance terhadap sustainable growth serta efek moderasi dari profitabilitas
pada perusahaan Energi di bursa efek Indonesia tahun 2021-2024. Jenis penelitian kuantitatif
assosiatif dengan menggunakan data sekunder. Metode pemilihan sampel menggunakan
purposive sampling. Hasil seleksi data penelitian diperoleh 26 perusahaan yang lolos seleksi
dengan 4 tahun analisis mulai dari tahun 2021 hingga tahun 2024. Penelitian menggunakan
data panel yang dianalisis menggunakan moderated regression analysis dengan bantuan
software statistik Eviews 12. Hasil penelitian menunjukan bahwa green accounting tidak
berpengaruh terhadap sustainable growth. Sedangkan environmental performance berpengaruh
terhadap sustainable growth. Selain itu, profitabilitas memoderasi pengaruh green accounting
terhadap sustainable growth. Temuan ini memberikan implikasi bagi perusahaan yaitu
perusahaan di harapkan dapat mengelola green accounting dan environmental performance
dengan baik agar mampu mendukung ekspansi bisnis yang direncanakan.

Kata Kunci: Akuntansi Hijau, Kinerja Lingkungan, Profitabilitas, Pertumbuhan Berkelanjutan
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PENDAHULUAN

Sustainable growth kini menjadi isu strategis dalam praktik bisnis modern. Perusahaan
tidak hanya dinilai dari kemampuan menghasilkan laba jangka pendek, tetapi juga dari strategi
yang diterapkan untuk menjaga keberlangsungan usaha dalam jangka panjang dengan
memperhatikan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Ahmeti et al.,
2024). Laba tetap menjadi indikator utama kinerja keuangan sekaligus memberikan sinyal
positif bagi investor mengenai prospek pertumbuhan perusahaan, sehingga integrasi antara
profitabilitas dan tanggung jawab sosial-lingkungan menjadi landasan penting bagi pencapaian
pertumbuhan yang berkelanjutan. Dalam perspektif akuntansi, sustainable growth
mencerminkan kemampuan perusahaan mempertahankan pertumbuhan konsisten melalui
optimalisasi sumber daya internal, terutama laba ditahan, tanpa ketergantungan berlebihan
pada pembiayaan eksternal (Febriyanto et al., 2024). Praktik green innovation dan penerapan
environmental management accounting terbukti meningkatkan efisiensi operasional serta
memperkuat komitmen keberlanjutan perusahaan, yang pada akhirnya mendorong
pertumbuhan berkelanjutan di tengah dinamika ekonomi global.

Fenomena global menunjukkan bahwa keberlanjutan tidak hanya menjadi tuntutan
moral, tetapi juga strategi korporasi untuk menjaga daya saing, terutama dalam sektor energi
yang berkontribusi besar terhadap emisi karbon. Perusahaan sektor energi, seperti PT Adaro
Energy Indonesia Tbk, mulai menginisiasi proyek smelter aluminium dan pembangunan
pembangkit listrik tenaga bayu sebagai bagian dari diversifikasi energi baru terbarukan. Upaya
ini mendukung agenda nasional transisi energi dan pengurangan emisi karbon, namun kinerja
keuangan tetap terpengaruh oleh fluktuasi harga komoditas global (Aristi, 2022). Hal ini
menegaskan bahwa pencapaian sustainable growth tidak hanya dipengaruhi oleh komitmen
lingkungan, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan menjaga stabilitas finansial dan
profitabilitas.

Salah satu faktor kunci yang mempengaruhi sustainable growth adalah Green
Accounting, yaitu sistem akuntansi yang membantu perusahaan mengintegrasikan aspek
lingkungan ke dalam pelaporan keuangan dan pengambilan keputusan (Atmariani et al., 2021).
Melalui Green Accounting, perusahaan dapat mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan
biaya serta manfaat kegiatan yang berdampak terhadap lingkungan, sehingga memungkinkan
strategi yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan jangka pendek tetapi juga keberlanjutan
usaha jangka panjang. Selain itu, environmental performance atau kinerja lingkungan
mencerminkan kemampuan perusahaan mengelola dan meminimalkan dampak negatif
aktivitas operasional terhadap lingkungan. Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik
cenderung memperoleh efisiensi penggunaan sumber daya, meningkatkan reputasi, serta
memperkuat citra keberlanjutan di mata pemangku kepentingan (Nizar & Mulyani, 2023).

Profitabilitas dipilih sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini karena laba yang
tinggi memberikan fleksibilitas keuangan bagi perusahaan untuk mengimplementasikan
praktik bisnis berkelanjutan. Profitabilitas mampu memperkuat hubungan antara Green
Accounting dan environmental performance terhadap sustainable growth, karena perusahaan
yang menguntungkan memiliki kapasitas lebih besar untuk berinvestasi dalam inovasi hijau,
teknologi bersih, dan program tanggung jawab sosial (Fitria & Nurcahyani, 2024; Muniroh,
Nursasi, & Triani, 2023). Meskipun beberapa penelitian menunjukkan hasil yang konsisten
mengenai peran profitabilitas, terdapat juga temuan yang menyatakan moderasi profitabilitas
belum terbukti kuat secara statistik, sehingga analisis lebih lanjut diperlukan (Herny &
Herawaty, 2024).

Keunikan penelitian ini terletak pada fokus pada perusahaan sektor energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024, menggunakan EViews untuk analisis
statistik model empiris. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi empiris terhadap
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pengembangan literatur akuntansi lingkungan serta menjadi referensi strategis bagi perusahaan
sektor energi dalam merumuskan kebijakan keberlanjutan yang seimbang antara kinerja
keuangan dan pelestarian lingkungan.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: apakah
Green Accounting berpengaruh terhadap sustainable growth; apakah environmental
performance berpengaruh terhadap sustainable growth; apakah profitabilitas memoderasi
hubungan Green Accounting dengan sustainable growth; dan apakah profitabilitas memoderasi
hubungan environmental performance dengan sustainable growth. Tujuan penelitian adalah
untuk menganalisis pengaruh Green Accounting dan environmental performance terhadap
sustainable growth serta membuktikan peran moderasi profitabilitas dalam hubungan tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif, di mana data berbentuk
angka yang memungkinkan pengujian hipotesis dan analisis hubungan antar variabel secara
objektif (Sugiyono, 2019). Data penelitian bersumber dari laporan keuangan dan laporan
tahunan perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 20212024,
diperoleh melalui situs resmi perusahaan dan www.idx.co.id. Desain penelitian bersifat
asosiatif-kausal, bertujuan untuk menjelaskan pengaruh Green Accounting dan Environmental
Performance sebagai variabel independen terhadap Sustainable Growth sebagai variabel
dependen, dengan Profitabilitas sebagai variabel moderasi.

Variabel penelitian terdiri dari variabel dependen, independen, dan moderasi. Variabel
dependen adalah Sustainable Growth, yang mencerminkan kemampuan perusahaan
mempertahankan pertumbuhan konsisten menggunakan sumber daya internal, seperti laba
ditahan, tanpa ketergantungan modal eksternal secara signifikan (Ahmeti et al., 2024). Variabel
independen terdiri dari Green Accounting, yaitu pengungkapan dampak ekonomi dan
lingkungan perusahaan sesuai pedoman GRI 300 (Putri et al., 2024), serta Environmental
Performance yang diukur menggunakan peringkat PROPER dari Kementerian Lingkungan
Hidup, dengan skor ordinal dari 1 (Hitam) hingga 5 (Emas) (Tahu, 2019). Variabel moderasi
adalah Profitabilitas, yaitu kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktivitas
operasional yang diukur menggunakan Dupont Analysis (Feroldi, 2021).

Pengukuran variabel dilakukan secara numerik: Sustainable Growth dihitung
menggunakan SGR = Retention Rate x ROE, Green Accounting menggunakan indeks
pengungkapan GRI 300, Environmental Performance berdasarkan skor PROPER, dan
Profitabilitas melalui rasio Dupont. Skor Green Accounting diperoleh dengan memberikan
nilai 1 jika indikator diungkapkan dan O jika tidak, kemudian dihitung sebagai rasio
pengungkapan terhadap total indikator (Tampubolon et al., 2024).

Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan sektor energi yang tercatat di BEI
pada periode 2021-2024 sebanyak 83 perusahaan (Sugiyono, 2019). Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria: perusahaan telah IPO, menerbitkan
laporan tahunan lengkap, tidak mengalami kerugian, serta memiliki data lengkap untuk
variabel penelitian selama periode penelitian.

Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik
data, diikuti estimasi model regresi data panel melalui Common Effect, Fixed Effect, dan
Random Effect. Pemilihan model menggunakan uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange
Multiplier (Hair et al., 2019). Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik, meliputi normalitas
(Kolmogorov-Smirnov), multikolinearitas (VIF dan Tolerance), autokorelasi (Runs Test), dan
heteroskedastisitas (Uji Glejser) untuk memastikan validitas model regresi.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji F secara simultan, uji t secara parsial, serta
koefisien determinasi (R?) untuk melihat kontribusi variabel independen terhadap variabel
dependen (Rahmadani, 2019). Analisis Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan
untuk menilai pengaruh Profitabilitas sebagai variabel moderasi terhadap hubungan Green
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Accounting dan Environmental Performance terhadap Sustainable Growth, dengan kriteria
pengambilan keputusan berbasis nilai p-value dibandingkan tingkat signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini mengambil objek pada perusahaan sektor Energi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2021-2024. Dari total 83 perusahaan, dipilih 26 perusahaan sebagai
sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria perusahaan telah PO, memiliki
laporan keuangan lengkap, tidak merugi, dan memiliki data untuk variabel penelitian. Total
observasi mencapai 104 data, dianggap memadai untuk analisis regresi data panel dan
menjawab tujuan penelitian.

Analisis deskriptif menunjukkan rata-rata Sustainable Growth (SGR) sebesar 0,629,
Green Accounting (GA) 0,515, Environmental Performance (EP) 3,673, dan profitabilitas
(DUPONT) 0,236. Data menunjukkan variasi antar perusahaan; misalnya, Resource Alam
Indonesia Tbk memiliki SGR tertinggi, sementara Wintermar Offshore Marine Tbk memiliki
SGR dan GA terendah. EP tertinggi dicapai oleh perusahaan seperti ADRO dan KKGI
(PROPER emas), sedangkan beberapa perusahaan lain menunjukkan kinerja lingkungan yang
rendah. Secara umum, penyebaran data GA dan EP relatif homogen, sedangkan profitabilitas
lebih heterogen.

Regresi data panel dengan Random Effect Model menunjukkan GA tidak berpengaruh
signifikan terhadap SGR, sedangkan EP berpengaruh positif dan signifikan. Adjusted R?
sebesar 0,377 menandakan GA dan EP mampu menjelaskan 37,7% variasi SGR, sedangkan
sisanya dipengaruhi variabel lain. Hasil ini menegaskan bahwa kinerja lingkungan memiliki
dampak nyata terhadap pertumbuhan berkelanjutan, sedangkan Green Accounting lebih
berperan sebagai alat legitimasi sosial.

Moderasi profitabilitas diuji melalui analisis interaksi dan menunjukkan bahwa
profitabilitas memoderasi pengaruh GA terhadap SGR secara negatif, artinya GA lebih efektif
mendorong pertumbuhan berkelanjutan ketika profitabilitas perusahaan tinggi. Sebaliknya,
profitabilitas tidak memoderasi pengaruh EP terhadap SGR, yang menunjukkan bahwa kinerja
lingkungan berdampak langsung pada pertumbuhan berkelanjutan, tanpa bergantung pada
tingkat laba perusahaan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green Accounting tidak berpengaruh signifikan
terhadap Sustainable Growth, yang mengindikasikan praktik GA lebih berorientasi pada
legitimasi sosial daripada peningkatan pertumbuhan finansial perusahaan. Sebaliknya,
Environmental Performance memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap SGR karena
kinerja lingkungan yang baik meningkatkan efisiensi operasional, laba, dan legitimasi
perusahaan, yang berdampak langsung pada pertumbuhan berkelanjutan.

Profitabilitas terbukti memoderasi pengaruh GA terhadap SGR, sehingga implementasi
GA menjadi lebih efektif ketika perusahaan memiliki tingkat laba tinggi. Namun, profitabilitas
tidak memoderasi pengaruh EP terhadap SGR, menegaskan bahwa kinerja lingkungan
berkontribusi langsung terhadap pertumbuhan berkelanjutan, baik pada perusahaan dengan
profitabilitas tinggi maupun rendah. Dengan demikian, strategi keberlanjutan berbasis kinerja
lingkungan memiliki dampak nyata dan langsung pada pertumbuhan jangka panjang,
sedangkan Green Accounting berfungsi lebih pada aspek legitimasi sosial dan kepatuhan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Green Accounting dan Environmental
Performance terhadap Sustainable Growth pada perusahaan sektor Energi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024, dapat disimpulkan bahwa penerapan Green
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Accounting tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan berkelanjutan. Hal
ini menunjukkan bahwa praktik Green Accounting pada perusahaan masih lebih berorientasi
pada legitimasi sosial dan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan, belum menjadi strategi
yang berdampak langsung terhadap peningkatan kinerja finansial perusahaan. Sebaliknya,
Environmental Performance terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sustainable
Growth, yang menegaskan bahwa pengelolaan lingkungan yang baik, termasuk efisiensi
sumber daya, pengurangan limbah, dan inovasi keberlanjutan, mampu mendorong
pertumbuhan perusahaan secara nyata. Selain itu, profitabilitas perusahaan memoderasi
pengaruh Green Accounting terhadap Sustainable Growth, yang berarti efektivitas Green
Accounting dalam mendorong pertumbuhan berkelanjutan meningkat ketika perusahaan
memiliki kapasitas keuangan yang kuat.

Namun, profitabilitas tidak memoderasi pengaruh Environmental Performance
terhadap Sustainable Growth, menegaskan bahwa kinerja lingkungan memiliki kontribusi
langsung terhadap pertumbuhan berkelanjutan tanpa tergantung pada tingkat laba perusahaan.
Temuan ini memberikan implikasi bagi bidang teknik industri dan sains secara umum, yaitu
perlunya integrasi praktik keberlanjutan yang berbasis data lingkungan dan efisiensi
operasional dalam perencanaan strategi perusahaan, sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan berkelanjutan sekaligus mendorong inovasi dalam pengelolaan sumber daya dan
teknologi ramah lingkungan..
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